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TRIA ANINDITA. 2017. E0013399. PENJATUHAN PIDANA DI BAWAH 
BATAS ANCAMAN MINIMUM KHUSUS DALAM TINDAK PIDANA 
NARKOTIKA (STUDI PUTUSAN NOMOR 51/PID.SUS/2015/PN.SMG 
JUNCTO PUTUSAN NOMOR 86/PID.SUS/2015/PT.SMG JUNCTO 
PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 2198K/PID.SUS/2015). 
Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini menganalisis mengenai penjatuhan pidana di bawah batas 
ancaman minimum khusus dalam tindak pidana narkotika pada Putusan Nomor 
51/Pid.Sus/2015/PN.Smg, Putusan Nomor 86/Pid.Sus/PT.Smg, dan Putusan 
Mahkamah Agung Nomor 2198K/Pid.Sus/2015 sudah tepat atau belum. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian hukum yang bersifat preskriptif. Pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan undang-undang dan pendekatan kasus. Jenis data 
yang digunakan adalah data sekunder meliputi bahan hukum primer, bahan 
hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan bahan hukum 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Teknik analisis 
bahan hukum dalam penelitian ini menggunakan metode silogisme yang 
menggunakan pola berpikir deduktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Putusan Pengadilan Negeri 
Semarang Nomor 51/Pid.Sus/2015/PN.Smg dan Putusan Pengadilan Tinggi 
Semarang Nomor 86/Pid.Sus/2015/PT.Smg tidak tepat karena memutus di luar 
pasal yang didakwakan. Putusan Mahkamah Agung Nomor 2198K/Pid.Sus/2015 
secara yuridis kurang tepat karena putusan tersebut menyimpangi batas minimum 
khusus yang telah ditentukan Undang-Undang Narkotika, akan tetapi secara 
substansi dapat dibenarkan karena demi keadilan, namun seharusnya penjatuhan 
pidana didasarkan pada pasal yang didakwakan dan yang dianggap terbukti yaitu 
Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Narkotika, bukan mengacu pada Pasal 127 
ayat (1) huruf a Undang-Undang Narkotika. 
 
















TRIA ANINDITA. 2017. E0013399. IMPOSITION OF CRIMINAL UNDER 
THE SPECIAL MINIMUM THREAT LIMIT IN THE NARCOTICS CRIME 
(STUDY OF DECISION NUMBER 51/PID.SUS/2015/PN.SMG JUNCTO 
DECISION NUMBER 86/PID.SUS/2015/PT.SMG JUNCTO DECISION OF 
THE SUPREME COURT NUMBER 2198K/PID.SUS/2015). Legal Writing 
(Thesis). Faculy of Law Sebelas Maret University Surakarta. 
This study analyzes the imposition of criminal under the special minimum 
threat limit in narcotics crime in Decision Number 51/Pid.Sus/2015/PN.Smg, 
Decision Number 86/Pid.Sus/2015/PT.Smg, and Decision of the Supreme Court 
Number 2198K/Pid.Sus/2015 is correct or not. 
This is a normative research. The research is a law prescriptive legal 
research. It uses legislation approach and case approach. The type of data used is 
secondary data include primary legal materials, secondary legal materials, and 
tertiary legal materials. This research use literary study as the technique of 
collecting data. The technique of data analysis is using syllogism method that use 
deductive thinking model. 
The result of the research shows that the Decision of the Semarang 
District Court Number 51/Pid.sus/2015/PN.Smg and the Decision of the High 
Court of Semarang Number 86/Pid.Sus/2015/PT.Smg is not correct because the 
decision outside the article charged. Decision of the Supreme Court Number 
2198K/Pid.Sus/2015 is juridically inaccurate because the decision deviates from 
the special minimum limit determined by the Narcotics Law, however it can be 
subtantilly corrected for the sake of justice, but the criminal sanction should be 
based on the article that is accused and which is deemed to exist Article 112 
paragraph (1) of the Narcotics Law, not in Article 127 paragraph (1) sub-
paragraph a of the Narcotics Law. 
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